BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladneftian
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan suanelipan yang
bertujuan untuk melihat hubungan sebab akibat ardaa variabel, yaitu
dengan melihat pengaruh perlakuan yang dilakukata paariabel bebas
terhadap variabel terikatnya (Ruseffendi, 1994 ). 3Ralam hal ini
pembelajaran matematika SMA melalui pemodelan &sb&ealistic
Mathematics Education (RME) sebagai variabel bebas dan kemampuan
penalaran adaptif siswa sebagai variabel terikatnya

Dalam penelitian ini akan digunakan dua kelas ydipgdih secara acak
(random), yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan lsdas lagi
sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen adalahskging memperoleh
pembelajaran matematika melalui pemodelan berlesisstic Mathematics
Education, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang merngbero
pembelajaran matematika secara konvensional. Kleelaa diberikarpretest
(tes awal) damosttest (tes akhir). Soal-soal yang diberikan pada pasttest
setara dengan soal-soal yang diberikan pada pesiest dan dapat

menggambarkan kemampuan penalaran adaptif siswa.
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Desain eksperimen dalam penelitian ini adalah ddsglompok kontrol
pretes-postesp(etest-posttest control group design) yang melibatkan dua
kelompok. Seperti digambarkan pada diagram berikut.

Kelas eksperimen: A O X O

Kelas kontrol A O O

dengan :

A : pengelompokan subjek secara acak

O :adanyaretest (tes awal) = adanyaosttest (tes akhir)

X . Pembelajaran matematika melalui pemodelan Isesb&ealistic

Mathematics Education (RME)

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siStA Negeri 10
Bandung Kelas X dengan pertimbangan bahwa siswas k€l berdasarkan
tahap perkembangan kognitifnya, menurut Piageghtehencapai tahap
operasi formal, artinya siswa pada tahap ini sigsl@ mampu melakukan
penalaran dengan menggunakan hal-hal yang absifak MKPBM
Jurdikmat, 2001: 43).

Kemudian dipilih _dua kelas secara acak untuk dgai sampel
penelitian. Dari kedua kelas yang terpilih, satlak digunakan sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas lagi digunakan sebadas Keontrol. Kelas
eksperimen adalah kelas yang memperoleh pembeiajaetalui pemodelan

berbasisRealistic Mathematics Education (RME). Sedangkan kelas kontrol
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adalah kelas yang memperoleh pembelajaran mateanatilecara
konvensional.

Setelah dilakukan teknik pengambilan sampel, dipbrkelas X-2
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 42godan kelas X-1

sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 44 orang.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barags, angket,
lembar observasi, dan wawancara.
1. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pgesalaran
adaptif yang terdiri darpretest (tes awal) damposttest (tes akhir). Tes ini
diberikan secara individual kepada siswa di keleperimen dan kelas
kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. iiabertujuan
untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuaalgran adaptif
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrBietest (tes awal)
dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan untuk mlamgkemampuan
awal siswa, sedangkaposttest (tes akhir) dilaksanakan setelah diberi
perlakuan untuk mengukur kemampuan akhir siswa.
Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adéfahtes uraian.
Tipe tes ini dipilih karena memiliki beberapa kegualan, di antaranya
adalah dapat menimbulkan kreativitas dan aktivitasg positif bagi

siswa, karena dengan soal bentuk uraian siswa tditumtuk dapat
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berpikir secara sistematis, menyampaikan pendapat atgumentasi,
mengaitkan fakta-fakta yang relevan; serta dapatcereninkan
kemampuan siswa yang sebenarnya (Suherman, 20R30I&h karena
itu, soal bentuk uraian seperti ini cocok digunakemuk melihat atau
mengukur sejauh mana kemampuan penalaran adagif.sSoal-soal
yang diberikan sagiosttest setara dengan soal-soal yang diberikan ketika
pretest.

Pedoman penskoran tes penalaran adaptif dilakukamgaah
memberikan bobot yang berbeda pada setiap indikatisesuaikan
dengan tingkat kesulitan pencapaian tiap indikaB@cara lebih detail
pedoman penskoran tes kemampuan penalaran adapfa s

diperlihatkan pada abel 3.1. berikut.

Tabel 3.1. Pedoman Penskoran Tes Penalaran Adaptif

Indikator Skor .
Penalaran Adaptif | Maksimum
Mo oS 2 J?ka konJ:ektur benar
Konjektur 1 Jika konjektur kurang tepat
0 Jika konjektur salah
Jika alasan yang diberikan
5 benar dan sesuai dengan
Memberikan pernyataan
Alasan Jika alasan yang diberikan
0 salah atau tidak sesuai dengan
pernyataan
2 Jika pola yang disusun tepat
1 Jika pola yang disusun kurang
Meyusun pola tepat
0 Jika pola yang disusun tidak
tepat
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Jika cara yang digunakan untuk
5 menemukan pola benar dan
logis

Jika cara yang digunakan untpk

0 menemukan pola salah atau
tidak logis
Membuat 3 Jika kesimpulan tepat
kesimpulan 0 Jika kesimpulan tidak tepat
Memeriksa 2 Jika cara pembuktian benar
kembali 0 Jika cara pembuktian salah

Alat evaluasi berupa tes ini sebelum diberikan Kepsiswa yang
menjadi sampel penelitian dikonsultasikan terletahulu kepada dosen
pembimbing dan guru matematika di sekolah, untulanggtnya
diujicobakan kepada siswa di luar sampel yang pemandapatkan
materi yang diujicobakan tersebut. Setelah datél bfiscoba tersebut
terkumpul, data-data tersebut kemudian dianalisituku mengetahui
validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya setiapirisoal dianalisis untuk
mengetahui indeks kesukaran dan daya pembeda.

(a) Validitas
Suatu alat evaluasi dapat dikatakan valid (absab aahih)
apabila alat tersebut mampu mengevaluasi apa yehgrisnya
dievaluasi. Untuk menguji validitasnya digunakammus korelasi
produk-moment memakai angka kasatagv score).

Rumusnya adalah

o -y
Db -y -2y
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dengan n adalah banyaknya peserta tes
x adalah nilai hasil uji coba
y adalah nilai rata-rata ulangan harian
Iy adalah koefisien korelasi antara variabdbn variabey
Untuk menentukan soal tersebut memiliki validitasg tinggi,
sedang, atau rendah, Guilford dalam Suherman (20033)
memberikan kriteria sebagai berikut
0,90< 1y < 1,00 validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70< 14 < 0,90 validitas tinggi (baik)
0,40<r,, < 0,70 validitas sedang (cukup)
0,20< 14 <0,40 validitas rendah (kurang)
0,00< 1y < 0,20 validitas sangat rendah
ry< 0,00 tidak valid
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilaksama
kepada kelas di luar sampel, dengan menggunakangpnoAnates,

diperoleh hasil uji coba validitas instrumen sebagakut.

Tabd 3.2. Hasll Uji Validitas Instrumen

No. Soal| Koefisien Korelas Interpretasi
la. 0,431 Validitas sedang
1b. 0,780 Validitas tinggi
1c. 0,872 Validitas tinggi
1d. 0,125 Validitas sangat rendah
le. 0,206 Validitas rendah
2a. 0,809 Validitas tinggi
2b. 0,496 Validitas sedang
2c. - Tidak valid




(b)

31

2d. - Tidak valid
2e. - Tidak valid

Setelah diperoleh hasil uji coba instrumen, dipiitsoal dari
10 soal yang telah diujicobakan, yaitu soal nonsorSampai dengan
soal nomor 2b. Tiga soal selanjutnya diganti dengjaen soal yang
baru, kemudian dikonsultasikan kembali kepada dpsembimbing.
Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen dimaksudkan sebagatusalat
yang memberikan hasil yang tetap sama (konsistka)djberikan
pada subyek yang sama. Untuk menghitung koefisgdabilitas

pada soal bentuk uraian digunakan rumus Alpha sebagkut.

1 = (ni 1) <1 _ZS?>

dengan rq; adalah koefisien reliabilitas

n adalah banyak butir soal (item)
¥ s? adalah jumlah varians skor tiap item
s? adalah varians skor total
Untuk menentukan reliabilitas dari soal-soal yatigerikan,
digunakan kriteria sebagai berikut (Guilford dal&uwherman 2003:
139) memberikan kriteria sebagai berikut
ri1 <0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
0,20<r1;<0,40 derajat reliabilitas rendah
0,40<r;31 <0,70 derajat reliabilitas sedang

0,70<r1;<0,90 derajat reliabilitas tinggi
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0,90<ry;3 £1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan perhitungan menggunakan Anates, dgberol
koefisien reliabilitas tes sebesar 0,74. Berdasaik#eria di atas,
derajat reliabilitas instrumen tes yang digunakamgdlong tinggi.
Artinya, instrumen tes dapat memberikan hasil yastgp sama
(konsisten) jika diberikan pada subyek yang sama.
Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakarragebe
jauh kemampuan butir soal tersebut untuk bisa mdakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yarkgtm@mpuan
rendah. Untuk itu, dalam menghitung daya pembeda siswa
diklasifikasikan dalam dua kelompok, yaitu kelompatas dan
kelompok bawah. Kelompok atas terdiri dari siswangya
berkemampuan tinggi atau siswa yang mendapat Skgugit
Sedangkan kelompok bawah adalah siswa yang berkpozam
rendah atau siswa yang mendapat skor rendah.

Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pen{bé&ja

adalah:

dengan
DP adalah daya pembeda
X, adalah rata-rata skor kelas atas

Xg adalah rata-rata skor kelas bawah
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SMI adalah skor maksimal ideal
Klasifikasi interpretasi untuk Daya Pembeda adalah
DP < 0,00 sangat kurang

0,00 <DP < 0,20 kurang

0,20 <DP < 0,40 cukup

0,40 <DP< 0,70 baik

0,70 <DP < 1,00 sangat baik

Berikut ini adalah hasil perhitungan daya pembedai d

instrumen yang telah diujicobakan.

Tabel 3.3. Hasl Perhitungan Daya Pembeda

ggél X, | Xz | SMI| DP Interpretasi
la | 1,6/0,8 2| 0,40| Cukup

1b | 6,6| 2 7| 0,66| Baik

lc | 6,4/0,1 7| 0,90 Sangat baik
1d | 0,7/0,4 2| 0,15| Kurang

le 0,5/ 0,2 3| 0,10| Kurang

2a |18/ O 2| 0,90| Sangat baik
2b |09 O 7| 0,13| Kurang

2c 0of O 7| 0,00| Sangat kurang
2d 0| O 2| 0,00| Sangat kurang
2e 0of O 3| 0,00| Sangat kurang

(d) Indeks Kesukaran
Indeks Kesukaran adalah derajat kesukaran butir Bwauk
menghitung indeks kesukaran tiap butir soal diganakumus

berikut.
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dengan
IK adalah indeks kesukaran
x adalah rata-rata skor tiap butir soal
SMI adalah skor maksimal ideal
Berikut kriteria yang digunakan untuk menentukaneks

kesukaran setiap butir soal yang diujicobakan

IK =0.00 soal terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 soal sukar
0,30 <IK<0,70 soal sedang
0,70 <IK < 1,00 soal mudah
IK=1,00 soal terlalu mudah

Berdasarkan perhitungan menggunakan Anates, dgbehalsil

sebagai berikut.

Tabe 3.4. Hasil Perhitungan Indeks K esukar an

No. soal | Indeks kesukaran Interpretasi

la 0,60 Sedang

1b 0,61 Sedang

1c 0,46 Sedang

1d 0,28 Sukar

le 0,12 Sukar

2a 0,45 Sedang

2b 0,06 Sukar

2c 0,00 Sangat sukar
2d 0,00 Sangat sukar
2e 0,00 Sangat sukar
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2. Angket

Menurut Suherman (2003: 56), angket adalah sebustard
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab avkeing yang akan
dievaluasi (responden). Angket merupakan instrumpelengkap dari
instrumen tes dan hanya diberikan kepada kelaseghsgn untuk
mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran makamenelalui
pemodelan berbasiRealistic Mathematics Education (RME). Jumlah
butir pernyataan dalam angket ini adalah 15 buéingy terdiri dari
pernyataan-pernyataan yang menunjukkan sikap sigednadap
matematika, pembelajaran matematika melalui peraoddberbasis
Realistic Mathematics Education (RME), dan kemampuan penalaran
adaptif.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini mengganaSkala
Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, tyasangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidal4jsdSTS).

3. Lembar Observasi

Secara umum, pengertian observasi adalah cara p@o¢an data
yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatataaraesistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikanasapengamatan
(Sudijono, 1996: 76). Dalam penelitian ini, akaardati aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsemgbdr observasi

guru dan siswa bertujuan untuk melihat sejauh mpaekksanaan
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pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pemataiajnatematika
melalui pemodelan berbadgealistic Mathematics Education (RME).
4. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data lyarigjuan
untuk menggali permasalahan yang ingin diketahalai penelitian ini,
wawancara digunakan sebagai instrumen pelengkapnsebservasi.
Wawancara ditujukan kepada siswa kelas eksperimgtgah tujuan
untuk mengetahui sikap siswa terhadap proses pajalst yang telah
berlangsung dan juga terhadap kemampuan penaldagptifssiswa yang

belum terungkap melalui angket.

D. Prosedur Penelitian
Secara garis besar, penelitian ini dilakukan dalgentahap berikut ini.
1. Tahap Persiapan
a. Menemukan masalah.
b. Melakukanstudy literature.
c. Membuat proposal penelitian.
d. Melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadikampat
penelitian.
e. Mengurus perizinan penelitian dengan pihak sekolah.
f.  Menetapkan dan menyusun pokok bahasan yang digunahkak

penelitian.
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Menyusun dan mengkonsultasikan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan dosen pembimbing.

Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrumen.

Memilih sampel sebanyak dua kelas, yaitu kelas ydiggnakan

sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.

2. Tahap Pelaksanaan

e.

Melaksanakarpretest (tes awal) pada kedua kelas.

Melaksanakan rencana pembelajaran yang telah disefelumnya.
Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran matematidalui
pemodelan berbasiRealistic Mathematics Education (RME) dan
kelas kontrol memperoleh pembelajaran matematikaarae
konvensional.

Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen.

Pemberian angket pada kelas eksperimen untuk rmelikep siswa
terhadap pembelajaran matematika melalui pemodékamasis
Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan
kemampuan penalaran adaptif siswa.

Melaksanakamosttest (tes akhir) pada kedua kelas.

3. Tahap Refleksi dan Evaluasi

a. Mengolah data hasil penelitian.

b.

Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelitian.
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E. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal s fretest dan
posttest) yang berupa soal uraian, dan non tes yang mekmgiket siswa,
pedoman observasi dan wawancara. Data-data yaegptiip dari tes diolah
sebagai berikut:
1. AnalissDataTes
a. AnalisisData Pretest (Tes Awal)

1) Data hasil pretest diuji normalitas dengan tujuan untuk
mengetahui apakah hagitetest sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak.

2) Jika kedua kelas berdistribusi normal, dilanjutkiemgan uji
homogenitas.

3) Jika kedua kelas atau salah satu kelas tidak Ibebdisi
normal, digunakan ulann-Whitney.

4) Jika kedua kelas berdistribusi normal dan homogekam
dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata gerakan
uji-t.

5) Jika kedua kelas berdistribusi normal tetapi tideknogen,
dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata guerakan

uji-t’.
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b. Analisis Data Posttest (Tes Akhir)

1) Data hasil posttest diuji normalitas dengan tujuan untuk
mengetahui apakah hagibsttest sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak.

2) Jika kedua kelas berdistribusi normal, dilanjutklamgan uji
homogenitas.

3) Jika kedua kelas atau salah satu kelas tidak epdisi
normal, digunakan u\lann-Whitney.

4) Jika kedua kelas berdistribusi normal dan homogekam
dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata gerakan
uji-t.

5) Jika kedua kelas berdistribusi normal tetapi tidinogen,
dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata gerakan
uji-t’.

c. AnalisisDatalndeks Gain
Untuk mengetahui- peningkatan kemampuan penalaran
adaptif siswa, baik kelas eksperimen maupun kelastrdl
dilakukan perhitungan nilai indeks gain dengan rsinsebagai
berikut:

skor skor
skor, s — Skor oretest

posttest pretest

Indeks gain =

Setelah diperoleh data indeks gain kelas eksperidam

kelas kontrol, dilakukan beberapa pengujian, yaitu
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Dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakdai mdeks
gain dari kedua kelas tersebut berdistribusi noatel tidak.
Jika kedua kelas berdistribusi normal, dilanjutkiemgan uji
homogenitas.

Jika kedua kelas atau salah satu kelas tidak belbdisi
normal, digunakan uann-Whitney.

Jika kedua kelas berdistribusi normal dan homogerkam
dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata merakan
uji-t.

Jika kedua kelas berdistribusi normal tetapi tideknogen,
dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata gwerakan
uji-t’.

Kemudian indeks gain tersebut diinterpretasikan gean

kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.5. Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
g>0,7 TingQi
0,3<9g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

2. AnalisisData Nontes

a. AnalissData Angket Siswa

Angket hanya diberikan kepada kelas eksperimen ateng

tujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap pejaveh
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matematika melalui pemodelan berba$lealistic Mathematics
Education (RME).

Angket akan dianalisis dengan menggunakan Skalart.ik
Derajat penilaian siswa terhadap pernyataan dikegialam empat
kategori yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ki8atuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS). Pembobotan yang dipakduk
pernyataan yang bersifat positif adalah:

» SSdiberi skor 5

» Sdiberi skor 4

* TS diberi skor 2

» STS diberi skor 1

Sedangkan untuk pernyataan yang bersifat negatiippbotannya
adalah:

» SSdiberi skor 1

» S diberi skor 2

* TS diberi skor 4

e STS diberi skor 5

Untuk melihat sikap siswa terhadap beberapa aspelgy y
akan diukur dalam angket, frekuensi jawaban tiagaidiberi skor
yang sesuai dengan penskoran, kemudian dicaritstadrdan skor
rata-ratanya. Skor rata-rata tiap siswa digunakdnkumenentukan
kategori sikap siswa terhadap angket. Jika skad tebih dari 3,

maka sikap siswa terhadap keseluruhan proses pajaniael adalah
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positif, sebaliknya jika skor total kurang darirBaka sikap siswa
terhadap keseluruhan proses pembelajaran adalatifnegjkap
siswa terhadap keseluruhan proses pembelajaran redtead, jika
skor total siswa sama dengan 3.
Setelah itu, dilakukan analisis angket per butial sontuk
mengetahui sikap siswa terhadap tiap butir perayatialam angket.
Kemudian hasil angket dianalisis dengan cara memasentase

masing-masing pernyataan untuk tiap pilihan jawaltlmgan

rumus:
p= g X 100%
Keterangan :
p = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban
n = banyaknya responden

Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam pareais
persentase jawaban siswa menurut Hendro dalam #ryan
(Bramapurnama, 2009: 46):

p=0 tak seorang pun

O0<p<25 sebagian kecil

25<p<50 hampir setengahnya
p=>50 setengahnya
50<p<75 sebagian besar

75<p<100 hampir seluruhnya
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p=100  seluruhnya
b. Analiss Data Pedoman Observas
Data dari pedoman observasi merupakan data pendukun
dalam penelitian ini. Data hasil observasi disajikialam bentuk
tabel untuk memudahkan dalam menginterpretasikannya
Kemudian data hasil observasi dianalisis dengan ghigmg
persentase tiap kategori untuk setiap tindakan gilagukan oleh
guru dan siswa.
c. AnalisisData Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan kepada beberapa siswa yangdbera
dari kelas eksperimen. Wawancara dimaksudkan untergetahui
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika melainodelan
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) dan untuk
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi ketikabp&ajaran
berlangsung atau hal-hal yang berkaitan dengan -ssadl
penalaran. Data yang terkumpul kemudian diringkaisidsarkan

permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini



